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Puji syukur kepada Allah YME atas Rahmat dan bimbinganNYA, Seminar Riset dan Teknologi 
Terapan (RITEKTRA) 2013 dapat terselenggara pada hari ini, 26 September 2013. Seminar Nasional 
RITEKTRA merupakan seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknik Universitas 
Katolik Indonesia Atma Jaya yang pada tahun ini merupakan penyelenggaraan yang ketiga. Pada tahun 
ketiga ini Seminar RITEKTRA diselenggarakan bekerjasama dengan Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Sanata Dharma dan untuk penyelenggaran Seminar pada tahun depan, Universitas Sanata 
Dharma akan menjadi tuan rumahnya. 
Seminar Nasional RITEKTRA tahun ini diselenggarakan dengan tema “ Sinergi Ilmu dalam 
Inovasi Teknologi untuk Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat ”. Hasil-hasil penelitian yang 
berkenaan dengan tema diharapkan ini dapat mendorong berkembangnya inovasi teknologi yang 
mengarah pada kemandirian teknologi bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian 
perekonomian nasional akan memiliki kekuatan real jika ditopang dengan kemampuan menginovasi 
teknologi. Setiap teknologi baru dikembangkan dengan mensinergikan berbagai bidang ilmu.   
Tiga aktor utama yang berperan penting dalam mendorong , yaitu intelektual, bisnis dan pemerintah. 
Perguruan tinggi sebagai institusi utama penghasil kaum intelektual ternyata belum maksimal dalam 
memainkan peranannya. Antara Perguruan tinggi yang diharapkan mampu menciptakan dan merintis 
inovasi teknologi dengan kalangan industri sendiri masih terhalang gap yang masih besar sehingga 
fungsi dan peran masing-masing tidak dapat bersinergi dengan optimal dalam mengembangkan industri 
kreatif berbasis inovasi teknologi. Untuk itu perlu pemikiran bersama tentang permasalahan ini dan 
tentunya perananan dan keperdulian pemerintah secara serius perlu direalisasikan dengan kebijakan dan 
langkah-langkah yang nyata. Kegiatan seminar ini diharapkan menjadi ajang untuk rutin dalam menggali 
potensi dan berkomunikasi antara para peneliti di perguruan tinggi dengan para praktisi, industri dan 
pihak pemerintah 
Panitia Seminar RITEKTRA telah menerima paper-paper yang berasal dari beberapa Perguruan 
Tinggi Nasional dan Lembaga Penelitian. Paper-paper tersebut  dipresentasikan secara paralel dalam 
beberapa kelompok. Atas nama Panitia kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh peserta yang 
telah menyusun paper, kepada rekan-rekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Sanata Dharma, 
rekan-rekan civitas akademika Fakultas Teknik Unika Atma Jaya, dan pihak Sponsor. Secara khusus 
kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Johanes Eka Priyatma dari Universita Sanata 
Dharma,  Bapak Kustiawan Kusuma dari PT. IBM Indonesia dan Klaus Landhaeusser dari PT. 
Robert Bosch yang berkenan hadir dan memberikan arahan dalam berbagi pengalaman melalui Seminar 
RITEKTRA kali ini. 
Kami mengucapkan banyak terimakasih atas segala masukan yang disampaikan kepada panitia 
dan mohon maaf atas ketidak sempurnaan dalam penyelenggaraan acara ini. Selamat berseminar dan 
selamat menikmati kunjungan ke kampus Unika Atma Jaya , sampai berjumpa pada Seminar berikutnya 
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Abstrak  —  Ketersediaan dokumen fotografi yang begitu 
banyak akhirnya menyulitkan pengguna dalam mencari 
dokumen fotografi yang sesuai. Demi membantu pengguna 
mencari dokumen fotografi maka dibutuhkan sistem 
pemerolehan informasi. Umumnya, sistem pemerolehan 
informasi hanya menggunakan data teks yang sudah diindeks 
untuk mencari dokumen dan menentukan bobot pada suatu 
dokumen tersebut, sedangkan pada dokumen fotografi 
memiliki data gambar. Pada penulisan ini, penulis ingin 
melihat sejauh mana data gambar pada sistem pemerolehan 
informasi dengan dokumen fotografi dapat membantu 
pengguna dalam memilih dokumen fotografi yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Sistem pengindeksan yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik pembobotan 
frekuensi tf-idf. Setelah dari hasil pengujian terhadap lima 
responden yang mengerti fotografi, secara keseluruhan terjadi 
perbaikan nilai rata-rata precision dari 46% sebelum dibantu 
dengan data gambar menjadi 54% sesudah dibantu dengan 
data gambar. 
 
Kata kunci — Pemerolehan Informasi, fotografi, data 
gambar, pembobotan tf-idf. 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan fotografi, khususnya dokumen fotografi 
berbahasa Indonesia dalam bentuk digital sudah 
berkembang dengan pesat. Perkembangan yang pesat 
tersebut menyebabkan pengguna mengalami kesulitan untuk 
mencari dengan cepat dokumen fotografi berbahasa 
Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan hal 
tersebut, untuk membantu mencari dokumen fotografi lebih 
cepat maka dibutuhkan sistem pemerolehan informasi. 
Dokumen fotografi umumnya memiliki dua elemen yaitu 
data gambar dan data teks. Namun, sistem pemerolehan  
informasi yang sudah ada menggunakan data teks untuk 
mencari dokumen, sebagai contoh sistem pemerolehan 
informasi berbasis data teks adalah Garuda (Garda Rujukan 
Digital)[jurnal.dikti.go.id]. Menurut Hasibuan, perbedaan 
mesin penelusuran yang satu dengan yang lain sangat 
tergantung pada teknik  pemerolehan informasi dan teknik 
pengindeksan yang dipakai[1]. Sementara itu, dewasa ini 
belum banyak sistem pemerolehan informasi berbasis data 
teks yang memanfaatkan data gambar. 
B. Tujuan 
Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
sejauh mana data gambar pada dokumen fotografi dapat 
meningkatkan relevansi dari sistem pemerolehan informasi 
berbasis data teks, sehingga dapat membantu pengguna 
dalam memilih dokumen fotografi yang sesuai dengan 
kebutuhannya.  
C. Metodologi 
Dalam penelitian ini dilakukan tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan dan mempelajari berbagai literatur 
atau penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
pemerolehan informasi. 
2. Mengumpulkan 100 dokumen fotografi berbahasa 
Indonesia yang akan digunakan untuk sebagai koleksi 
dokumen pada basis data. 
3. Implementasi penerapan sistem pemerolehan 
informasi data gambar pada dokumen fotografi 
menggunakan struktur data inverted index dan 
pembobotan tf-idf yang sudah dinormalisasikan 
menurut Savoy. Penerapan sistem ini akan 
menggunakan platform Java dan Oracle. 
4. Pengujian dan evaluasi menggunakan teknik recall 
and precision. Pengujian ini akan melibatkan lima 
responden di mana setiap responden tersebut harus 
memasukan kata kunci yang berbeda dengan 
responden lain. Kemudian, setiap responden dapat 
menentukan dokumen yang sesuai dengan 
kebutuhannya baik pada hasil pencarian maupun 
pada seluruh koleksi dokumen. Relevansi pada 
pengujian ini diukur dengan melihat nilai rata-rata 
precision dan grafik interpolasi. Pengujian tersebut 
digunakan untuk melihat nilai perbaikan rata-rata 
nilai precision dari hasil pengurutan yang dilakukan 
oleh sistem dibandingkan hasil pengurutan yang 
dilakukan oleh sistem dengan dibantu oleh responden 
dengan pertimbangan data gambar.  
II. LANDASAN TEORI 
A. Sistem Pemerolehan Informasi 
Pemerolehan informasi (information retrieval) adalah 
menemukan bahan (umumnya dokumen) dari sesuatu yang 
tidak terstruktur (biasanya teks) yang dapat memenuhi 
kebutuhan informasi dari kumpulan berskala besar (biasanya 
disimpan pada komputer)[2]. Beberapa keuntungan yang 
  




didapatkan menggunakan sistem pemerolehan informasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memproses kumpulan dokumen berskala 
besar. 
2. Mengizinkan untuk melakukan pencocokan yang 
lebih fleksibel. 
3. Mengizinkan pengembalian secara terurut. 
 
Dalam sistem pemerolehan informasi terdapat proses 
pencarian dan pengindeksan[3]. Pada Gambar 1, user need 
(kata kunci) dan text (dokumen) harus memasuki tahap text 
operations sebelum dapat dilakukan proses searching 
(pencarian) dan indexing (pengindeksan). Tahap-tahap text 
operations tersebut adalah tokenization, stop words removal 
dan stemming[2]. Sebelum dikembalikan kepada pengguna 
hasil pencarian dokumen diurutkan terlebih dahulu 
berdasarkan besar bobot yang dimiliki. Salah satu teknik 
untuk memberi bobot pada hasil pencarian dokumen 
tersebut adalah teknik pembobotan tf-idf [3]. 
 
Gambar 1. Arsitektur sistem pemerolehan informasi menurut 
Baeza[3].   
 
B. Tokenization 
Tokenization dalam sistem pemerolehan informasi 
memiliki tugas untuk memotong unit dokumen menjadi 
potongan kata, potongan tersebut disebut dengan token[2]. 
C. Stop Words Removal 
Stop Words Removal bertugas untuk menghapus kata- 
kata yang umum digunakan[2]. Sebagai contoh kata umum 
tersebut dalam Bahasa Indonesia adalah dan, di, ini, itu 
yang, dll. 
D. Stemming 
Stemming memiliki fungsi untuk mengurangi bentuk 
infleksi dan bentuk derivation pada suatu istilah menjadi 
bentuk dasar[2].  Salah satu algoritma yang mampu untuk 
mencari akar kata dalam Bahasa Indonesia adalah algoritma 
stemming Bahasa Indonesia menurut Bobby Nazief dan 
Mirna Adriani[4]. 
E. Pembobotan tf-Idf 
Teknik pembobotan tf-idf adalah teknik yang 
menggabungkan definisi dari frekuensi istilah (tf) dan 
kebalikan frekuensi dokumen (idf) untuk dapat 
menghasilkan penggabungan bobot pada setiap istilah dari 
setiap dokumen[3]. Hal yang tidak memberikan dampak 
pembobotan adalah jika terdapatnya frekuensi istilah (tf) 
yang sama pada dua atau lebih dokumen dan frekuensi 
dokumen(df) yang sama pada sesuatu istilah[5]. Sehingga 
untuk dapat menangani kasus tersebut dan menghasilkan 
bobot yang berbeda diperlukan tahap normalisasi. Berikut 
adalah rumus normalisasi (1) pembobotan tf-idf  menurut 
Savoy (1993)[6]. 
   (1) 
Di mana nilai ntf (2) dan nidf (3) adalah: 
   (2) 
    (3) 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
• Wik adalah bobot istilah k pada dokumen i. 
• tfik merupakan frekuensi dari istilah k dalam 
dokumen i. 
• n adalah jumlah dokumen dalam kumpulan 
dokumen. 
• dfk adalah jumlah dokumen yang mengandung 
istilah k. 
• Maxj tfij adalah frekuensi istilah terbesar pada satu 
dokumen. 
F. Pengindeksan 
Pengindeksan adalah proses penyimpanan kembali 
dokumen secara urut dengan aturan tertentu. Proses 
penyimpanan tersebut digunakan untuk mempercepat proses 
pencarian sesuatu dokumen yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Agar bisa mendapatkan keuntungan dalam 
percepatan melakukan proses pengindeksan, kita dapat 
menyusun indeks terlebih dahulu. Langkah dari proses 
tersebut adalah sebagai berikut[2]: 
1. Kumpulkan dokumen terlebih dahulu yang akan di 
indeks 
2. Lakukan proses pemisahan kata guna mendapatkan 
daftar token. 
3. Lakukan aturan tertentu untuk mendapatkan daftar 
token yang sudah dinormalisasikan sebelum dilakukan 
pengindeksan. 
4. Susunlah indeks dokumen untuk masing-masing istilah 
yang dimilikinya dengan membuat inverted index. 
 
Pada Gambar 2, sebelum dokumen dapat diindeks, dokumen 
tersebut harus melalui beberapa tahap untuk mendapatkan 
full text-nya terlebih dahulu. Tahap-tahap tersebut adalah 
  




text operations yang terdiri dari  tokenization, stop words 
removal dan stemming. 
 
Gambar 2. Langkah-langkah yang dilakukan pada dokumen 
sampai dengan dilakukan pengindeksan[4].  
III. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI  
Pada penelitian ini menggunakan sistem pemerolehan 
informasi dengan menambahkan data gambar pada hasil 
pencarian. Sistem pemerolehan informasi ini mampu 
mencari dokumen fotografi yang tersedia dan mengindeks 
dokumen fotografi yang ditambahkan. 
 
 
Gambar 3. Arsitektur sistem yang terdiri dari aplikasi pencarian 
dan aplikasi pengindeksan dengan menggunakan satu basis data 
yang sama[8]. 
 
Sistem tersebut terdiri dari dua aplikasi, yaitu aplikasi 
pencarian dan pengindeksan yang dapat digambarkan pada 
Gambar 3. Aplikasi pengindeksan akan memeriksa dalam 
waktu tertentu ketersediaan dokumen yang belum dilakukan 
proses pengindeksan. Sebelum dokumen fotografi 
memasuki proses pengindeksan, dokumen fotografi tersebut 
dilakukan ekstrak untuk mendapatkan data teks dan data 
gambar secara terpisah. Untuk dapat memisahkan antara 
data gambar dan data teks pada dokumen PDF secara 
terpisah maka dapat menggunakan source yang sudah 
dipublikasikan dan bersifat open source pada 
www.itext.com[8]. Data teks yang sudah didapat dari proses 
ekstrak akan melalui proses text operations, sedangkan data 
gambar akan diindeks berdasarkan ID dokumen fotografi. 
Aplikasi pencarian pada sistem ini menggunakan operator 
AND pada metode  pencarian.  Sebelum dilakukan 
pencarian, sistem akan membangun struktur data inverted 
index. Struktur data inverted index digunakan untuk 
mempercepat proses pencarian, karena pada struktur data ini 
menggunakan implementasi hash table yang dimiliki oleh 
Java. Aplikasi pencarian tersebut akan berjalan secara 
bersamaan dengan aplikasi pengindeksan. 
IV. ANALISA HASIL 
Pengujian pada penelitian ini dievaluasi menggunakan 
teknik recall and precision yang dibantu oleh lima 
responden. Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat bahwa 
grafik interpolasi pada pengurutan yang dilakukan oleh 
sistem dengan dibantu oleh responden dengan pertimbangan 
data gambar (garis lurus) mengalami perbaikan dari grafik 
pengurutan yang dilakukan oleh sistem (garis putus-putus).   
 
Gambar 4. Grafik perbandingan interpolasi sebelas titik dari 
pengurutan berdasarkan sistem dan pengurutan yang dibantu oleh 
responden berdasarkan data gambar. 
Keterangan: 
• Garis putus-putus adalah pengurutan yang 
dilakukan oleh sistem. 
• Garis lurus adalah hasil pengurutan yang dilakukan 
oleh sistem dengan dibantu oleh responden 
dengan pertimbangan data gambar. 
 
Perbaikan tersebut terjadi karena terdapat tiga dari lima 
responden mengalami perbaikan nilai rata-rata precision, 
sedangkan untuk dua responden lainnya tidak mengalami 
perbaikan. Responden kelima adalah responden yang 
mengalami penurunan nilai rata-rata precision sebesar 5%. 
Penurunan nilai tersebut mungkin disebabkan karena 
  




terdapatnya dokumen yang tidak sesuai pada kebutuhan 
responden tetapi mengandung gambar yang diminati oleh 
responden tersebut. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat kenaikan atau 
penurunan nilai rata-rata precision. Kenaikan nilai precision 
terjadi pada responden satu sampai dengan tiga, sedangkan 
responden lima mengalami penurunan dan responden tidak 
mengalami perubahan pada nilai rata-rata precision. 
 
Tabel 1. Nilai rata-rata precision untuk setiap responden pada hasil 
pengurutan yang dilakukan oleh sistem sebelum dan sesudah 
menggunakan data gambar. 
 Nilai rata-rata 
precision sebelum 






Responden 1 23% 27% 
Responden 2 32% 64% 
Responden 3 38% 45% 
Responden 4 64% 64% 
Responden 5 73% 68% 
Rata-Rata  46% 54% 
Perbaikan 8% 
 
Secara keseluruhan terjadi perbaikan antara nilai rata-rata 
precision sebelum dengan dibantu data gambar dan sesudah 
dengan dibantu data gambar. Perbaikan nilai rata-rata 
precision tersebut adalah dari nilai 46% menjadi 54%. 
Pada pengujian recall responden kedua dan keempat 
menemukan beberapa dokumen yang dianggap sesuai tetapi 
tidak keluar pada hasil pencarian pada sistem. Hal ini 
disebabkan karena dokumen fotografi tersebut memiliki 
sinonim dengan kata kunci yang dimasukkan oleh 
responden. 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 
secara keseluruhan data gambar yang sesuai dapat 
membantu pengguna dalam memilih dokumen fotografi 
yang dibutuhkan. Tiga dari lima responden merasa terbantu 
dengan data gambar untuk memilih dokumen fotografi yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Jadi, hasil perbaikan nilai rata-
rata precision yang diujikan kepada lima responden adalah 
sekitar 8%  dari nilai rata-rata precision  46%. 
Penelitian ini dimungkinkan untuk dikembangkan lebih 
lanjut, salah satunya adalah penelitian sistem pemerolehan 
informasi dokumen fotografi dengan mempertimbangkan 
sinonim dari kata kunci.  
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